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ABSTRAK 
Tinjauan Kuat Tarik Tidak Langsung, Kuat Tekan Bebas, Dan Permeabilitas Daspal 
(Damar Aspat) Jabung Sebagai Pengikat Pada Perkerasan Jalan, Taufik Rohman, 
(2015), Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Getah damar berasal dari pohon damar dan merupakan sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui. Pengrajin perak di Kotagede Yogyakarata sudah lama menggunakan Getah 
damar sebagai bantalan untuk mengukir cincin perak dan menyebutnya sebagai Jabung. 
Komposisi jabung itu sendiri terdiri dari getah damar, rninyak goreng, dan serbuk bata. 
Terdapat beberapa kesamaan antara daspal dengan aspal diantaranya secara visual yang 
menyerupai aspal, bersifat elastis, dan mempunyai daya rekat. namun daspal mempunyai 
kelebihan dibandingkan aspal yaitu tahan terhadap air. Tujuan penelitian ini untuk 
rnengetahui nilai kuat tarik tidak langsung, kuat tekan bebas, dan permeabilitas campuran 
daspal, serta membandingkannya dengan nilai dari aspal penetrasi 60/70 dan asbuton. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental di Laboratorium dengan empat variasi 
daspal A, B, C, dan D yang divariasikan perbandingan komposisinya dengan berat getah 
damar, serbuk bata, dan minyak goreng curah: 300 gr, 300 gr, dan 145 gr (A); 400 gr, 200 gr, 
dan 150 gr (B); 450 gr, 150 gr, dart 170 gr (C); 600 gr, 0 gr, dan 225 gr (D). Kemudian 
dilakukan pengujian kuat tarik tidak langsung, kuat tekan bebas, dan uji permeabilitas. Hasil 
analisis dari pengujian tersebut selanjutnya dibandingkan dengan aspal pertamina penetration 
grade 60/70 dan asbuton. 
Dari hasil pengujian kuat tarik tidak langsung, kuat tekan bebas, dan permeabilitas yang telah 
dilakukan terhadap campuran daspal dengan kadar daspal optimum didapatkan nilai uji kuat 
tarik tidak langsung 396,223 KPa, kuat tekan bebas 10030,58 KPa, dan permeabilitas 0,00065. 
Nilai kuat tarik tidak langsung daspal lebih kecil dari asbuton, dan penetrasi pertamina 60/70, 
kuat tekan bebas daspal lebih tinggi dari nilai kuat tekan bebas asbuton dan aspal penetrasi 
pertamina 60/70, permeabilitas daspal lebih kecil nilainya dibandingkan dengan dengan 
asbuton, dan lebih besar dibandingkan dengan aspal penetrasi pertamina 60/70. 
Kata kunci: daspal, kuat tarik tidak langsung,kuat tekan bebas, permeabilitas 
 ABSTRACT 
Observation of indirect Tensile Strength, Unconfined Compressive Strength, and 
Permeability of Jabung Daspal as Binder in Road Pavement, Taufik Rohman, (2015), 
Dapertement of Civil Engineering Faculty of Engineering Sebelas Maret University. 
Gum resin comes from the damar resin and is natural resources that can be renewed.Craftsman 
silver in kotagede yogyakarata has long been using gum resin as bearing to carve ring siiver 
and we call it jabung.Composition Jabung itself it consists from the gum resin, cooking oil, and 
the brick There are some common ground between daspal with asphalt including visually 
resembling asphalt, is elastic, and adhesive. But daspal a strength than the asphalt impervious 
to water. The purpose of this research to know the value of indirect tensile strength (ITS), 
unconfined compressive strength (UCS), permeability daspal, and compare it to the value of 
asphalt penetration 60 / 70 and asbuton. 
This research uses experimental methods in the integrated service with four daspal variation, 
A, B, C, and D full varied comparison with heavy gum resin, the brick, and cooking oil is: 
300 gr, 300 gr, and 145 gr (A); 400 gr, 200 gr, and 150 gr (B); 450 gr, 150 gr, and 170 gr 
(C); 600 gr, 0 gr, and 225 gr (D). Then will be testing indirect tensile strength (ITS), 
unconfined compressive strength (UCS), and permeability. The analysis of testing were later 
compared with asphalt pertamina penetration grade 60 / 70 and asbuton. 
From the result indirect tensile strength (ITS), unconfined compressive strength (UCS), and 
permeability who have been done on a mixture of daspal in the steady value daspal get the 
indirect tensile ,strength 396,223 kPa, unconfined compressive strength 10030,58 kPa, and 
permeability 0,00065.The indirect tensile strength daspal smaller than asbuton, and 
penetration pertamina 60 / 70, unconfined compressive strength daspal higher than asbuton 
and asphalt penetration pertamina 60 f 70, permeability daspal smaller value than asbuton, 
and larger than 60 asphalt penetration pertamina 60 / 70. 
Keywords: daspal, penetration grade, indirect tensile strength (ITS), unconfined 
compressive strength (UCS), and permeability 
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DAFTAR NOTASI 
ITS nilai kuat tarik tidak langsung (KPa) 
beban pengujian maksimum (Kg) 
Ii tinggi benda uji (Kg) 
d diameter benda uji (cm) 
L panjang mula mula atau diameter benda uji (cm) 
E modulus elastisitas (Kpa) 
tegangan (Kpa) 
regangan 
UCS nilai Unconfined Compressive Strength (KPa) 
A leas permukaan benda uji tertekan (cm2) 
berat jenis zat alir (gricm3) 
viskositas zat alir (gr.detilacm2) 
K permeabilitas (cm2) 
k koefisien permeabilitas (cmidetik) 
P tekanan air pengujian, (kg/cm2) 
debit rembesan (cm3/detik) 
 volume rembesan (cm3) 
T lama waktu rembesan terukur (detik) 
gradient hidrolik, parameter tak berdimensi 
h selisih tinggi tekanan total (cm) 
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GLQSARIUM 
Asbuton, singkatan dari aspal buton yang merupakan aspal alam 
yang terdapat di Buton 
Aspal, hash destilasi akhir dari pengolahan akhir minyak bumi 
yang memiliki daya lekat yang biasa digunakan sebagai 
bahan pengikat campuran perkerasan jalan lentur 
Berat jenis, perbandingan antara berat suatu zat (dalam hal ini 
daspal) dan  
berat air suling dengan isi yang sama pada suhu tertentu. 
Berat jenis dinyatakan berat per satuan volume 
Bio-bitumen, bitumen yang didapatkan bukan dari hash proses destilasi 
minyak bumi 
Bitumen, bahan hidrokarbon yang memiliki daya lekat bewama  
hitam kecoklatan yang bersifat viscoelastis dan tahan 
terhadap air 
Bioaspal, aspal altematif yang dibuat bukan dari minyak bumi.  
Bersifat dapat diperbaharui dan biasanya berasal dari 
pirolisis biomass 
Daspal, singkatan dari damar aspal. Sejenis bioaspal yang  
merupakan modifikasi dari jabung 
Getah damar, resin yang berasal dari potion damar yang dapat berbentuk  
kopal maupun serbuk 
Jabung, campuran getah damar, serbuk bata, dan minyak goreng  
yang berasal dari kotagede. Jabung digunakan sebagai 
bantalan untuk mengukir perak dan logam lainnya pada 
seni ukir logam 
Kelekatan, daya lekat ataupun sifat adhesif dari suatu bahan 
